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Abstrak, Secara teoritis ada hubungan yang positif dan signifikan Supply Chain Management (SCM) terhadap kinerja operasional perusahaan. Pendekatan SCM dengan empat dimensi yaitu berbagi informasi, hubungan jangan panjang, kerjasama dan proses terintegrasi. Kinerja operasional perusahaan menggunanakan pendekatan teori prioritas kompetitif dengan empat dimensi, yaitu biaya, kualitas, fleksibilitas dan pengiriman. Metode analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan uji regrersi untuk menganalisis perusahaan manufaktur berbasis usaha kecil menengah (UKM) di Kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SCM memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan.  Hasil ini membuktkan bahwa dibutuhkan prioritas kompetensi operasional untuk membangun SCM yang baik dengan dukungan sumber daya dan strategi relational.
Kata kunci :  Supply Chain Management, kinerja Operasional  perusahaan , prioritas kompetitif, sumber daya 
1. Pendahuluan

Perusahaan dalam mengimplementasikan Supply Chain Management (SCM), bertujuan untuk meningkatkan daya saing diwujudkan dalam peningkatan kinerja operasional. Penilaian  SCM dipengaruhi berbagai bidang seperti pembelian dan logistic. Dalam perspektif proses integrasi, semua pihak yang terkait dari rantai pasokan bergabung upaya untuk mengkoordinasikan kegiatan bisnis yang spesifik guna meningkatkan kepuasan pelanggan  (Cooper, Lambert & Pagh, 1997). Perusahaan menetapkan semua sumber daya dan berupaya untuk mencapai rantai strategi unik dengan mengarahkan pada keunggulan kompetitif melalui biaya yang lebih rendah dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Mentzer et al., 2001).
1.1. Supply Chain Management
Supply Chain Management merupakan aktivitas untuk mengefisienkan dan mengefektifkan integrasi supplier, manufaktur, gudang dan penyimpanan, sehingga barang-barang yang diproduksi dapat didistribusikan dalam jumlah yang tepat, lokasi yang tepat, waktu yang tepat, untuk meminimasir biaya dan meningkatkan kepuasan layanan kepada pelanggan (simchi-levi,2003). Pendapat yang dikemukan oleh the Council of Logistics Management: "Supply Chain Mangement is the systematic, strategic coordination of the traditional business functions within a particular company and across businesses within the supply chain for the purpose of improving the long-term performance of the individual company and the supply chain as a whole". Menurut Kalakota (2000) Supply Chain Management merupakan ‘proses payung’ di mana barang-barang yang dihasilkan dan didistribusikan kepada pelanggan  dari sudut struktural. Supply chain management  merujuk kepada jaringan hubungan yang kompleks di mana organisasi mempertahankan dengan rekan bisnisnya untuk mendapatkan sumber produksi untuk disampaikan kepada pelanggan. Tujuan yang hendak dicapai dari setiap supply chain adalah untuk memaksimalkan nilai yang dihasilkan secara keseluruhan (Chopra, 2001). Supply chain management  yang terintegrasi akan meningkatkan keseluruhan nilai yang dihasilkan oleh supply chain tersebut.

1.2. Kinerja Usaha
Kinerja merupakan kemampuan kerja yang diperlihatkan oleh hasil kerja. Goyal ( 2001 ) menyatakan kinerja adalah: “Performance is: (1) the process or manner of performing, (2) a notable action or achievement, (3) the performing of a playor other entertainment”.

Pengertian Kinerja perusahaan adalah sesuatu yang dihasilkan perusahaan dalam masa periode tertentu dengan merujuk  pada standar yang telah  ditentukan. Kinerja perusahaan merupakan hasil yang dapat diukur dan ditentukan dengan menunjukkan kondisi empirik perusahaan dari berbagai ukuran yang ditetapkan. Kinerja usaha merujuk pada seberapa banyak perusahaan berorientasi pada pasar serta tujuan keuntungan.

Sistem penilaian kinerja yang baik  mengandung beberapa indikator kinerja, diantaranya: (1) aktivitas organisasi dan menekankan peningkatan perspektif konsumen, (2) menilai setiap kegiatan dengan menggunakan alat ukur kinerja berorientasi pada  pelanggan, (3) mempertimbangkan semua aspek kinerja secara menyeluruh yang dapat mempengaruhi konsumen, dan (4) menyediakan informasi feed back guna membantu semua  anggota organisasi untuk mengenali permasalahan dan peluang agar dapat  melakukan perbaikan secara terus menerus. Penilaian kinerja meliputi semua aktifitas untuk mengukur berbagai aktivitas tingkat organisasi untuk  menghasilkan informasi feed back untuk melakukan perbaikan organisasi. Perbaikan organisasi meliputi perbaikan manajemen organisasi secara menyeluruh diantaranya: (a) perbaikan perencanaan, (b) perbaikan proses, dan (c) perbaikan evaluasi. Penilaian kinerja perusahaan dapat juga diukur melalui ukuran financial dan non financial. Ukuran financial untuk mengetahui tindakan yang telah dilakukan dimasa lampau dan ukuran financial dilengkapi dengan ukuran non financial  tentang kepuasan pelanggan dan proses efektifitas biaya bisnis/intern serta produktivitas.

1.3. Kompetitif prioritas dan kinerja operasional
Literatur kompetitif prioritas dikemukan (Ferdows & De Meyer, 1990;. Ward et al, 1998) dalam Strategi kinerja dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional. Ide pemikiran kompetitif prioritas bermula pada pendekatan trade-off (Skinner, 1969, 1974), menurutnya operasi manufaktur tidak bisa tampil di semua dimensi dan harus menentukan prioritas, sehingga istilah kompetitif dan konsep pabrik dikemukan Skinner (1974). Konsep kompetitif Prioritas yang paling utama adalah biaya, kualitas, fleksibilitas dan pengiriman (Boyer & Lewis 2002;. Ward et al, 1998).  Hubungan kompetitif prioritas masih mengalami perdebatan dalam literatur manajemen operasi. Tiga pendekatan dapat diidentifikasi: model trade-off, kumulatif, dan integratif (Boyer & Lewis 2002). Perspektif trade-off mengambil posisi yang sering kinerja yang lebih baik dalam satu dimensi datang dengan mengorbankan dimensi lain di mana operasi inheren akan memiliki kinerja yang lebih rendah. Karena sumber daya yang langka, manajemen perlu untuk memprioritaskan dan memilih tempat untuk memfokuskan waktu dan energi. Kondisi Ini akan menyebabkan kinerja yang lebih rendah dalam dimensi tidak begitu kritis diprioritaskan. Konsep trade-off dan solusi terfokus terkait pabrik itu awalnya diusulkan oleh kertas mani Skinner (Skinner, 1969, 1974) dan menemukan beberapa dukungan empiris dalam makalah terakhir (Boyer & Lewis, 2002). Perspektif kumulatif mempertimbangkan prioritas kompetitif saling melengkapi dan bukan saling eksklusif. Dengan persaingan yang ketat dan global dengan bantuan teknologi manufaktur maju perusahaan perlu untuk unggul dalam semua dimensi, melanggar trade-off (Corbett & Wassenhove, 1993). Bahkan, aliran ini mencoba untuk mengidentifikasi urutan tertentu pengembangan kemampuan seperti "model kerucut pasir" (Ferdows & De Meyer, 1990), tapi ada banyak perdebatan tentang urutan ini (Flynn & Flynn, 2004; Mulia , 1995; Rosenzweig & Roth, 2004). Perspektif integratif mencoba untuk menjelaskan keberadaan kedua model. Hayes dan Pisano (1996), menggambar dari pandangan berbasis sumber daya kemudian muncul strategi, dibedakan antara orde pertama efek (orang-orang yang mempengaruhi perusahaan saat ini) dan orde kedua yang yang berhubungan dengan konsekuensi dari kemampuan perusahaan akan mengembangkan dinamis . 
2. Kerangka Pikir,  hipothesis dan Operasional Variabel
Dua pendekatan yang digunakan merujuk pada pendapat dari An​derson and Gerbing (1988), yaitu SCM dan perioritas kompetitif  meliputi (cost, flexibility, quality and delivery) Dari uraian diatas, peneliti mengajukan hipothesis sebagai berikut yaitu suplay chain management dengan indikator information sharing, long term relationship, cooperation dan process integration berpengaruh terhadap operational competence dengan indikator cost, delivery, quality dan flexibility. Adapun kerangka pikir yang diajukan seperti gambar berikut :
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                                                 Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. Metodelogi Penelitian

Metode analis data yang digunakan adalah pendekatan statistik deskriptif dan uji regeresi sederhana. Populasi adalah usaha kecil dan menengah di Kota Palembang bergerak dibidang kerajinan souvenir seperti lemari, kursi dan songket. Jumlah sampel yang dijadikan responden sebanyak 45 pengrajin. Responden yang menjawab pertanyaan adalah pemilik perusahaan.  Pertanyaan menggunakan skala likert  dan  range jawaban  (1) sangat tidak setuju (2) tidak setuju (3) ragu-ragu (4) setuju dan (5) sangat setuju. Indikator untuk masing-masing variabel dapat dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 1. Indikator Variabel
	Variabel Supplay Chain Management

	Information sharing

	IS1
	Membagi informasi kepada suplier (financial, production, design) 

	IS2
	Bertukar informasi kepada suplier secara berkesimbungan (formal or non formal) 

	IS3
	Setiap ada kegiatan penting selalu memberikan informasi kepada seluruh pihak yang terkait 

	IS4
	 Informasi yang dimiliki dapat membantu semua pihak 

	Long-term relationship

	LR1 a
	hubungan  aliasi jangka panjang dengan Supllier 

	LR2
	Hubungan Proyek jangka panjang dasar hubungan dengan supllier 

	LT3
	Kerjasama jangka panjang menjadi dasar hubungan perusahaan dengan supllier.

	LT4
	Kami berharap hubungan dapat berlangsung dalam jangka waktu nyang lama 

	Cooperation

	CO1
	Kunci keberhasilan adalah proses yang selalu baru dan pengembangan produk 

	CO2
	Pertemuan dan diskusi dengan supllier mengenai perencanan dan ramalan penjualan. 

	CO3
	Kerjasama ditetapkan berdasarkan kondisi yang obyektif. 

	CO4
	Selalu  meningkatkan hubungan berkelanjutan dengan supplier 

	Process integration

	PI1
	Aktivitas Organisasi Logistik adalah aktifitas koordinat

	PI2
	Aktifitas logistik memiliki intergritas yang baik, dengan akitivitas dari suplier 

	PI3
	Proses Transportasi Distribusi, gudang, dan proses tranportasi terintergrasi dengan suplier

	PI4
	Arus material antar organisasi adalah efektif 

	Variabel  Kompetitif Operasional

	Cost

	C2
	Biaya produksi 

	C3
	Perputaran persedian 

	C4
	Capacity utilization

	C5
	Productivity

	Flexibility

	F1
	Volume flexibility

	F2
	Process flexibility

	F3
	Customization flexibility

	F4 
	New products into production flexibility.

	F5
	Product mix

	F6
	Rapid capacity adjustments

	Quality
	

	Q1
	Product performance

	Q2
	Number of defects

	Q3
	Conformance to design specs

	Q4
	Number of customer´s complaints

	Delivery
	

	D1
	Delivery time

	D2
	On-time delivery

	D3
	Production cycle time

	D4
	New products time to market

	D5
	Time to solve customer complaints

	D6
	Customer order processing time


4. Hasil Dan Pembahasan
Hasil identifikasi responden menunjukkan 45% rata-rata tingkat penjualan berkisar antara 1 juta s/d 10 juta perbulan. Rata-rata 67% UKM memiliki kerja sama dengan suplier antara 1 s/d 3 suplier yang memasok bahan baku. Hasil uji validitas diatas 0,3 dan reabilitas diatas 0,6 sehingga menunjukkan nilai yang cukup baik. Hasil uji regresi sederhana juga menunjukkan hasil yang signifikan (0,013 < 0.05), seperti terlihat pada tabel dibawah :
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1

(Constant)

SUPLAY CHAIN MANAGEMENT
	mETODE 3,141
	,384
	
	8,187
	,000

	
	,254
	,100
	,248
	2,535
	,013

	a. Dependent Variable: OPERATIONAL COMPETENCE




Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pengaruh SCM terhadap kinerja perusahaan. Khususnya SCM dilihat diberbagai multidimensi yang meliputi information shar​ing, long-term relationship, cooperation  dan pro​cess integration terhadap prioritas kompetitif meliputi cost, flexibility, quality  dan  delivery. Hasil studi  empiris memberikan pengaruh positif SCM terhadap kinerja operasional perusahaan. Hasil ini mendukung hasil empiris yang dilakukan Hubbard, Vetter, & Little, 1998. Dari hasil jawaban responden setiap dimensi memperlihatkan UKM juga berbagi informasi dengan suplier meliputi harga dan kualtas bahan baku. Dinas perindustrian dan perdagangan juga ikut membantu pihak UKM dalam berbagi informasi khususnya masalah pemasaran maupun peningkatan kualitas produk. Hubungan jangka panjang menjadi dasar bagi UKM berhubungan dengan semua pihak, pergantian suplier dilakukan bilamana salah satu pihak tidak mampu memenuhi permintaan. Kerjasama dapat dilakukan dengan sesama UKM maupun dengan bapak angkat yaitu industri-industri berskala besar (misalnya PT. PUSRI, Pertamina, PT. Semen Baturaja dan lain-lain). Proses produksi yang dilakukan masih bersifat manual dan membutuhkan  ketrampilan khusus untuk menghasilkan suatu produk. Penggunaan peralatan mesin hanya untuk proses tahap awal misalnya pemotongan penghalusan kayu. Proses yang dilakukan  tidak terintegrasi dengan pihak lain, gudang tidak hanya berfungsi sebagai penyimpanan hasil tetapi juga berfungsi sebagai display barang-barang yang akan dijual. Berdasarkan jawaban responden juga menunjukkan biaya produksi tetap dibutuhkan untuk menentukan harga jual. Jumlah persedian bahan baku terbatas karena keterbatasan gudang penyimpanan bahan baku. Kualitas produk tetap menjadi perhatian dan tergantung bahan baku kayu yang digunakan. Keterbatasan kayu berkualitas seperti  kayu jati, membuat industri UKM memilih kayu kelas dua dan tiga untuk menghasilkan produk. Hal ini akan berdampak pada harga jual kepada konsumen, namun tetap mempertahankan kualitas produk. Proses pengantaran produk tidak memakan waktu lebih dari satu hari. Rata-rata 89% responden setuju terhadap peningkatan pelayanan terhadap pelanggan melalui ketepatan waktu dalam pengantaran produk, model produk, menindaklanjuti komplain konsumen maupun proses order.

5. Simpulan dan Saran
Dari uraian diatas dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan SCM terhadap kinerja operasional perusahaan. Responden setuju terhadap dimensi-dimensi yang muncul disetiap variabel dan memiliki dampak terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Untuk meningkatan kualitas produk dan pelayanan kepada pelanggan, UKM diupayakan dapat menerapkan SCM secara bertahap agar kinerja operasional perusahaan dapat terus meningkat.
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